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SUMMARY 
 

 
 

AKBAR JALIL. Physiological Response of Kacang Goat to Heat Stress. 

(Supervised by Asep Indra Munawar Ali.). 

 

Changes in physiological conditions can be known by observing 

physiological changes that occur such as rectal temperature, respiratory frequency 

and respiration rate. This research aims to study information on adaptability and 

physiological responses in heat stresst of Kacang goats. This research was 

conducted in July - September 2022, in the farm barn on Jalan Sarjana, Indralaya. 

This study used 6 female Kacang goats aged 6 - 7 months, using the T-test method 

using 2 treatments and 6 replications of normal temperature and hot temperature. 

The feed provided consisted of grass hay (Megathyrsus maximus) and 

Concenterate consistent of: Corn (55%), copra (25%), fishmeal (15%), molasses 

(3%), mineral premix (1%), and salt (1%). The results of the analysis showed that 

the respiratory rate was not significantly affected (P > 0.05) while, rectal, rectal 

surface, thigh, skin and nose temperatures were significantly affected (P < 0.05), 

In conclusion, the results of this study indicate that Kacang goats placed in hot 

temperature cages will experience an increase in rectal, rectal surface, skin, thigh, 

and nasal temperature. 

 

Keywords : Hot Temperature, Kacang Goat, Livestock Physiological 

Response, Normal Temperature. 

 

  



 

 

 

RINGKASAN 
 

 
 

AKBAR JALIL. Respon Fisiologis Kambing Kacang Terhadap Cekaman Panas. 

(Dibimbing oleh Asep Indra Munawar Ali.) 

 

Perubahan kondisi fisiologis dapat diketahui dengan mengamati perubahan 

fisiologis yang terjadi seperti suhu rektal, frekuensi pernafasan dan laju respirasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari informasi mengenai kemampuan 

adaptasi dan respon fisiologis pada kambing Kacang yang mengalami cekaman 

panas. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli - September 2022, di kandang 

peternakan Jalan Sarjana, Indralaya. Penelitian ini menggunakan 6 ekor kambing 

Kacang betina umur 6 - 7 bulan, dengan menggunakan metode T-test dengan 2 

perlakuan dan 6 kali ulangan yaitu suhu normal dan suhu panas. Pakan yang 

diberikan terdiri dari rumput jerami (Megathyrsus maximus) dan konsentrat yang 

terdiri dari: Jagung (55%), kopra (25%), tepung ikan (15%), molases (3%), 

mineral premix (1%), dan garam (1%). Hasil analisis menunjukkan bahwa laju 

pernafasan tidak berpengaruh secara nyata (P > 0,05) sedangkan, suhu rektal, 

permukaan rektal, paha, kulit dan hidung berpengaruh secara nyata (P < 0,05), 

Kesimpulannya hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kambing Kacang yang 

ditempatkan pada kandang bersuhu panas akan mengalami peningkatan suhu 

rektal, permukaan rektal, kulit, paha, dan hidung. 

 

Kata Kunci : Kambing Kacang, Respon Fisiologis Ternak, Suhu Normal, 

Suhu Panas. 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 

 
 

 
1.1. Latar Belakang  

 Kambing yang juga dikenal sebagai ruminansia kecil, merupakan hewan 

yang cukup banyak dipelihara oleh para peternak di Indonesia, terutama yang 

tinggal di daerah pertanian (Samputri dan Rahman., 2020). Kambing merupakan 

ruminansia kecil yang memiliki potensi pertumbuhan yang kuat untuk memasok 

kebutuhan daging, pupuk, dan bulu, kambing cukup populer di masyarakat dan 

pemeliharaannya masih dilakukan dengan cara kuno dengan adaptasi yang baik 

(Damanik et al., 2018). Sumber makanan utama kambing adalah hijauan yang 

merupakan sumber energi dan vitamin yang baik tetapi memiliki kandungan 

protein kasar yang lebih rendah daripada bahan pakan biji-bijian seperti kedelai 

dan jagung. Kambing merupakan salah satu ternak ruminansia potensial yang 

dapat menghasilkan daging, mereka dapat menggunakan bahan alami dan produk 

sampingan industri yang tidak dikonsumsi manusia sebagai bahan pakan 

(Nurmiati, 2014). Meskipun hijauan merupakan sumber energi dan vitamin yang 

baik, hijauan memiliki tingkat protein kasar yang lebih rendah daripada makanan 

biji-bijian seperti kedelai, jagung, dan lainnya (Rohmatullah, 2021).  

 Kambing Kacang di wilayah ini merupakan anggota dari genus Capra dan 

spesies Capra aegragus. Peternak kecil secara historis telah memelihara kambing 

kacang dengan menggunakan input yang murah dan tidak mencukupi (Elieser, 

2012). Menurut Hereng dkk. (2019), kambing kacang merupakan pilihan ternak 

yang populer di masyarakat karena mudah dikembangbiakkan dan tidak 

membutuhkan banyak ruang atau biaya untuk memeliharanya (Hereng dkk., 2019).  

Mengingat kapasitas reproduksinya yang tinggi dan kemampuannya untuk 

beradaptasi dengan lingkungan asli Indonesia, kambing lokal seperti kambing 

kacang memiliki potensi untuk dikembangkan (Helmi et al., 2019). Kambing 

kacang memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan yang gersang 

dengan persediaan pakan yang sedikit dan memiliki toleransi terhadap penyakit. 
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 Keunggulan utama kambing kacang adalah kemampuan reproduksinya yang 

kuat dan dapat memiliki banyak anak dalam satu kali kebuntingan, kambing 

kacang dipelihara sebagai penghasil pupuk kandang, ternak potong, dan sumber 

pendapatan alternative (Lodivianus., 2017). Menurut Azmidaryanti (2015), 

kambing ini dapat berproduksi pada lingkungan yang kurang baik dan cukup 

produktif secara biologis. Sistem pemeliharaan kambing kacang juga relatif 

sederhana, tidak mengeluarkan biaya yang besar, membutuhkan pakan yang 

sedikit, dan berkembang biak dengan cepat. Selain itu, kambing kacang dapat 

menghasilkan satu atau sepasang anak. Adapun ciri - ciri pada kambing kacang ini 

yaitu mempunyai tubuh yang pendek dan kecil, memiliki telinga yang tegak dan 

kecil, lehernya pendek, bagian belakang badannya meninggi, jantan dan betina 

semuanya memiliki tanduk, tinggi kambing sekitar 55 hingga 65 cm, berat 

kambing jantan dewasa sekitar 25kg, lalu betina dewasa sekitar 20kg, dan 

memiliki bulu yang berwarna coklat, putih, atau hitam, serta campuran dari ketiga 

warna tersebut (Septian et. al., 2015). 

 Di Indonesia, terutama di daerah dataran rendah, suhu tinggi dan tekanan 

panas matahari merupakan hambatan bagi perkembangan dan peningkatan 

produktivitas ternak. Proses termoregulasi akan bekerja di lingkungan yang panas 

untuk melepaskan panas sehingga suhu tubuh tetap normal. Sistem pernapasan, 

peredaran darah, ekskresi, endokrin, dan neurologis semuanya berkontribusi pada 

mekanisme ini (Enos, 2018). Menurut Qisthon dan Hartono (2019), cekaman 

panas juga berpengaruh terhadap perubahan fisiologis dan tingkah laku, antara 

lain menurunnya nafsu makan dan metabolisme, meningkatnya konsumsi air, 

meningkatnya kehilangan panas melalui penguapan, menurunnya konsentrasi 

hormon metabolisme dalam darah, serta meningkatnya suhu tubuh, frekuensi 

pernafasan, dan denyut jantung. Lingkungan merupakan salah satu variabel yang 

berpengaruh dan memiliki dampak signifikan terhadap kelangsungan hidup dan 

produktivitas ternak. Pada iklim dengan suhu panas yang berlebihan, ternak dapat 

mengalami cekaman panas, yang selanjutnya akan mengubah respon fisiologisnya 

(Wajo dan Muin, 2018). 

 Peningkatan suhu lingkungan dapat berdampak pada reaksi fisiologis ternak 

ruminansia, termasuk perubahan suhu rektal, peningkatan frekuensi pernapasan, 
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dan laju pernapasan. Ketika suhu lingkungan meningkat, ternak akan mengurangi 

pergerakannya dan lebih banyak minum untuk menyesuaikan suhu tubuhnya 

dengan lingkungan (Mustaghfiri, 2021). Menurut Sutedjo (2016), beberapa 

perubahan ini disebabkan oleh penurunan asupan nutrisi, tetapi sebagian besar 

disebabkan oleh perjuangan ternak untuk mengatur suhu tubuhnya. 

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari informasi daya adaptasi dan 

respon fisiologis dalam mengatasi cekaman panas ternak Kambing Kacang. 

 

1.3. Hipotesis 

 Diduga dengan peningkatan suhu kandang akan mengakibatkan suhu rektal, 

suhu kulit dan frekuensi pernapasan pada kambing Kacang meningkat. 
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